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MOTTO

“Pahamilah karakter anak didik dengan baik dan gurupun
dapat memilih metode pengajaran yang sangat beragam bagi
siswa-siswa yang memiliki berbagai karakter dan potensi™

“Jenis kecerdasan unik yang dimiliki siswa dapat menjadi
pembelajaran bagi guru-guru lain dalam mengajar siswa
mereka dengan baik dan cerdas’™

“Kecerdasan lebih dititikberatkan pada proses untuk mencapai
kondisi akhir terbaik™

Y Munif Chatib, Sekolahnya Manusia: Sekolah Berbasis Multiple Intelligences di
Indonesia. (Bandung: Kaifa, 2010) ,Hal. 24

? |bid. Hal. 31

* Ibid. Hal. 77
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ABSTRAK

NUR FARIDAH Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences (Kecerdasan
Majemuk) Howard Gardner dan Pengembangannya Pada Metode Pembelajaran
Untuk Siswa Usia Pendidikan Dasar. Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,
2012.

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mendeskripsikan dan menganalisis konsep
multiple intelligences menurut Howard Gardner (2) untuk pengembangan multiple
intelligences tersebut pada pembelajaran berbasis multiple intelligences bagi siswa
usia pendidikan dasar.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dan
memberikan kontribusi yang signifikan bagi upaya pengembangan multiple
intelligences anak usia dini, khususnya melalui metode pembelajaran pendidikan.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research), dengan
mengambil latar pemikiran Howard Gardner tentang multiple intelligences.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi.
Pendekatan metode penelitian adalah pendekatan psikologi, khususnya psikologi
perkembangan anak dan teori belajar humanistik. Analisis data dilakukan dengan
mencari dan memberi makna terhadap data-data yang berhasil dikumpulkan, dari
makna tersebut kemudian ditarik kesimpulan Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) setiap individu pada dasarnya memiliki banyak kecerdasan yang harus
dikembangkan sejak usia pendidikan dasar (minimal sejak usia pendidikan dasar).
Minimal ada sembilan kecerdasan yang dimiliki manusia, yaitu kecerdasan
linguistik, ~matematis-logis, ruang spasial, Kkinestetik badani, musikal,
interpersonal, intrapersonal, naturalis dan eksistensial. (2) Pengembangan multiple
intelligences pada metode pembelajaran pendidikan untuk siswa usia pendidikan
dasar membutuhkan kreativitas seorang guru (pendidik), baik dalam mengatur,
merencanakan, maupun menerapkan metode-metode tersebut.

Sedangkan ditinjau dari segi karakteristik perkembangan anak, maka
penerapan dan pengembangan pembelajaran berbasis multiple intelligences akan
berbeda. Dalam mengembangkan multiple intelligences (kecerdasan majemuk)
diperlukan kreativitas guru dalam penentuan/ penggunaan metode pembelajaran
yang berbasis multiple intelligences bagi siswa usia pendidikan dasar.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Inteligensi atau kecerdasan selama ini sering diartikan sebagai
kemampuan memahami sesuatu dan kemampuan berpendapat, dimana semakin
cerdas seseorang maka semakin cepat ia memahami suatu permasalahan dan
semakin cepat pula mengambil langkah penyelesaian terhadap permasalahan
tersebut.® Dalam hal ini kecerdasan dipahami sebagai kemampuan intelektual
yang lebih menekankan logika dalam memecahkan masalah. Kecerdasan
seseorang biasanya diukur melalui tes intelligence quotient (1Q).? Oleh karena
itu, kecerdasan hanya dipandang dari kemampuan seseorang dalam menjawab
soal-soal yang merupakan tes standar di ruang kelas.

Hoerr, mengatakan sekalipun tes tersebut dapat diandalkan dan dapat
memberikan skor yang sama atau hampir sama sepanjang tahun, namun
sebenarnya hanya mengukur kecerdasan secara sempit karena hanya
menekankan pada kecerdasan linguistik dan matematis-logis (akademis).
Walaupun tes standar yang terfokus pada kecerdasan akademis tersebut dapat
memperkirakan keberhasilan seseorang di dunia nyata, karena keberhasilan di

dunia nyata saat ini mencakup lebih dari sekadar kecakapan linguistik dan

! Mustagim, Psikologi Pendidikan, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,
2004), hal.104.

2 Abdul Mujib dan dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2002) , hal.319.



matematis-logis.® Padahal menurut Lwin, suatu kajian mengenai para
profesional yang berhasil justru menunjukkan bahwa sepertiga di antara
mereka memiliki 1Q yang rendah.* Oleh karena itu, sesungguhnya ada
kecerdasan lain yang mempunyai pengaruh lebih besar terhadap keberhasilan
seseorang. Hal ini mendorong para ahli psikologi untuk melakukan penelitian
lebih lanjut yang akhirnya menemukan dua kecerdasan lain disamping
kecerdasan intelektual, yaitu kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan
spiritual (SQ).

Terkait dengan kesuksesan di atas, Goleman sebagaimana dikutip oleh
Nggermanto, menyatakan bahwa kesuksesan manusia 75 % ditentukan oleh
kecerdasan intelektual, sebanyak 4% dan sisanya adalah kecerdasan-
kecerdasan yang lain, termasuk kecerdasan spiritual. Dari sini jelas bahwa
keberhasilan seseorang itu tidak tergantung pada kecerdasan intelektualnya,
karena kecerdasan intelektual itu barulah sebatas syarat minimal meraih
keberhasilan.®

Anggapan berlebihan terhadap kemampuan 1Q dalam menentukan
keberhasilan seseorang nampaknya masih mendominasi pembelajaran dan
pendidikan di sekolah. Salah satunya tampak dari metode yang digunakan para
guru ketika menyampaikan pelajaran. Menurut Suparno, guru seringkali

mengajar dengan pendekatan yang rasional dengan logika matematika yang

¥ Thomas R. Hoerr, Buku Kerja Multiple Intelligences, terj. Ary Nilandari, (Bandung:
Mizan Pustaka, 2007), hal.9-10.

* May Lwin dkk., How to Multiply Your Child’s Intelligence: Cara Mengembangkan
Berbagai Komponen Kecerdasan, terj. Christine Sujana, (Yogyakarta: Indeks, 2008 ), hal.ix.

® Agus Nggermanto, Quantum Quotient, (Bandung :Nuansa, 2005), hal.14 .

® Ary Ginanjar Agustian, ESQ : Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan
Spiritual, (Jakarta: Arga, 2005) , hal.17.



lebih sesuai dengan kecerdasan matematis-logis dan menjelaskan semua
pelajaran dengan model ceramah dan cerita yang lebih sesuai dengan
kecerdasan linguistik.’

Metode pembelajaran seperti ini menurut Paul Suparno hanya
menguntungkan bagi siswa- siswa yang memiliki kecerdasan matematis-logis
dan linguistik saja, sementara siswa yang tidak memiliki kecerdasan-
kecerdasan tersebut cenderung merasa bosan, tidak mengerti, terasing, dan
merasa tidak pernah diperhatikan serta diajar di sekolah oleh gurunya.® Hal ini
menurut  Munir Mulkhan karena model pembelajaran di sekolah yang
menyimpang dan melanggar nilai-nilai dasar kemanusiaan bagi setiap siswa,’
salah satunya adalah penggunaan metode pembelajaran yang tidak sesuai
dengan kecerdasan yang menonjol pada siswa.

Tidak berbeda dengan pembelajaran secara umum, dalam pembelajaran
pendidikan, menurut Siswa, mayoritas guru sepertinya masih enggan untuk
menghilangkan pembelajaran klasik yang cenderung menekankan pada metode
hafalan dan ceramah, dalam arti mewariskan sejumlah materi agama yang
diyakini benar untuk di sampaikan kepada Siswa didik tanpa memberikan
kesempatan agar disikapi secara kritis.'° Bahkan menurut Burhanuddin, metode

pembelajaran pendidikan pada jenjang sekolah dasar pun kebanyakan masih

" Paul Suparno, Teori Inteligensi Ganda dan Aplikasinya di Sekolah: Cara Menerapkan
Teori Multiple Intelligences Howard Gardner, (Yogyakarta: Kanisius, 2008), hal.6.

® Ibid., hal.14.

® Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spritual Pendidikan : Solusi Problem Filosofis
Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), hal.80.

9 Hujair AH.SSisway, Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat Madani
Indonesia, (Yogyakarta: Insania, 2003), hal.192.



diisi dengan muatan hafalan, praktik-praktik ibadah, ritual dan ilmu
pengetahuan alam dogmatisme agama maupun umum dan selanjutnya.**

Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran pendidikan untuk
Siswa usia sekolah dasarpun hanya mengkoordinir siswa- siswa yang memiliki
kecerdasan linguistik dan matematis-logis, serta kinestetik badani. Akibatnya,
pembelajaran pendidikan menjadi tidak menarik dan tidak bermakna bagi
siswa yang kecerdasan linguistik, matematis-logis dan kinestetik badaninya
kurang menonjol. Padahal, menurut Syurfah, usia sekolah dasar (6- 12 tahun)
merupakan masa yang paling penting bagi Siswa, karena hal-hal yang
dipelajari pada usia tersebut akan menjadi pijakan bagi Siswa untuk
perkembangan selanjutnya. Oleh karena itu, agar pembelajaran menjadi lebih
menarik dan bermakna bagi siswa, menurut Abdurrahman Mas’ud pendekatan
individual (individual treatmen) perlu dilakukan.

Namun demikian, karena metode pembelajaran pendidikan di tingkat
sekolah dasar formal harus mengacu pada standar yang telah ditetapkan oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), sekalipun metode pembelajaran
pendidikan di tingkat sekolah dasar tidak sepenuhnya dilakukan secara
individual, namun dalam proses pembelajarannya minimal guru mampu
menggunakan berbagai macam metode yang bisa mengakomodasi sekaligus

mengembangkan kecerdasan Siswa. Oleh karena kecerdasan yang dimiliki

' Burhanuddin “Tantangan Pluralisme Keagamaan dan Sistem Pendidikan Agama”,
dalam http://burhan15.Multiply.com/journal/item/64/tantangan pluralism keagamaan dan sistem
pendidikan agama dan umum ,di download tanggal 5 November 2011.


http://burhan/

Siswa itu bermacam-macam, maka selanjutnya dikenal istilah kecerdasan
majemuk (multiple intelegence).*?

Kecerdasan majemuk adalah istilah yang digunakan Howard Gardner
untuk menunjukkan bahwa pada dasarnya manusia itu memiliki banyak
kecerdasan, tidak hanya sebatas 1Q seperti yang di kenal selama ini. Menurut
Gardner, setidaknya ada sembilan kecerdasan yang dimiliki oleh manusia yaitu
kecerdasan linguistik, kecerdasan matematis-logis, kecerdasan ruang visual
(spasial), kecerdasan kinestetik badani, kecerdasan musikal, kecerdasan antar
pribadi, dan kecerdasan intra pribadi, kecerdasan naturalis, dan kecerdasan
eksistensial. Kesembilan kecerdasan tersebut ada pada setiap individu dan
perlu dikembangkan secara maksimal sehingga siswa yang dalam beberapa
kecerdasan kurang menonjol dapat dibantu dan dibimbing untuk
mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan-kecerdasan tersebut, dalam hal
ini pendidikan melalui metode pembelajarannya merupakan pihak yang
bertanggung jawab untuk mengembangkannya.®

Oleh karena pendidikan melalui metode pembelajarannya bertanggung
jawab untuk mengembangkan kecerdasan majemuk siswa, maka penggunaan
metode pembelajaran pendidikan untuk Siswa usia sekolah dasar juga harus
mampu mengakomodasi kecerdasan-kecerdasan tersebut. hal ini, menurut
Ariyani  Syurfah dilakukan agar siswa mampu memahami dan

mengimplementasikan pesan-pesan belajar dengan menyenangkan.** Namun

12 Baharudin Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2007 ), hal.145.

3 Ibid., hal.152.

 Ariyani Syurfah, Multiple Intelegences......, hal.V.



demikian, pengembangan kecerdasan majemuk siswa sekolah dasar pada
metode pembelajaran pendidikan harus tetap memperhatikan tingkat
perkembangan siswa.'®

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, penulis mencoba untuk
menguraikan teori kecerdasan majemuk (multiple intelligences) yang
dikembangkan Howard Gardner dan bagaimana pengembangan kecerdasan

majemuk tersebut pada pendidikan untuk siswa- siswa sekolah dasar.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka pokok
permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep kecerdasan majemuk (multiple intelligences) menurut
Howard Gardner?
2. Bagaimana pengembangan Multiple Intelligences Howard Gardner sebagai
sebuah metode pembelajaran berbasis multiple intelligences bagi siswa

pendidikan dasar?

15 Ramayulis ,Metodelogi pendidikan (Jakarta: Kalam Mulia, 2005) hal.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

a. Mendeskripsikan konsep kecerdasan majemuk (multiple intelligences)
menurut Howard Gardner. deskripsi ini diharapkan para pembaca
memahami dengan jelas mengenai konsep kecerdasan menurut Howard
Gardner sebagai pengetahuan awal untuk mengembangkan kecerdasan
tersebut pada metode pembelajaran pendidikan siswa siswa usia
sekolah dasar.

b. Mengembangkan kecerdasan majemuk (multiple intelligences) sebagai
sebuah metode pembelajaran bagi siswa siswa usia sekolah dasar,
sehingga kecerdasan majemuk siswa bisa berkembang secara optimal
dan sesuai denagan perkembangan mereka. Selain itu, metode
pembelajaran  pendidikan pun menjadi lebih bermakna dan
menyenangkan.

2. Kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
keilmuan dan memberikan kontribusi yang cukup signifikan bagi upaya
pengembangan multiple intelligences siswa siswa usia sekolah dasar
agar senantiasa menggunakan metode-metode pembelajaran pendidikan
yang mampu mengembangkan multiple intelligences siswa dan sesuai

dengan perkembangan mereka serta bersifat humanis



D. Kajian Pustaka

Diantara hasil penelitian yang mengulas kecerdasan majemuk (multiple
intelligences) Howard Gardner adalah skripsi Siti Aropah AR, Jurusan
Kependidikan Islam, yang berjudul Peran Orang Tua untuk Mengembangkan
Multiple Intelligences Siswa dalam Prespektif Pendidikan Islam.*® Penelitian
ini menggambarkan tentang besarnya peranan orang tua dalam menciptakan
suasana lingkungan yang mendukung bagi peningkatan kecerdasan, bakat dan
kreativitas siswa. Dengan demikian skripsi tersebut hanya menitikberatkan
pembahasan pada peranan pendidik dalam keluarga untuk mengembangkan
kecerdasan majemuk siswa.

Selain itu penelitian yang membahas tentang kecerdasan majemuk
(multiple intelligences) yang disusun Siti Rohmah yang berjudul Teori
Kecerdasan Majemuk dan Pengembangannya Pada Metode Pembelajaran
PALY Dalam skripsi tersebut dijelaskan mengenai implikasi kecerdasan
majemuk bagi pembelajaran PAI. Secara umum tidak dispesifikkan pada level
pendidikan tertentu. Dengan demikian , pengkajian skripsi tersebut tidak
terfokus pada salah satu komponen dan level pendidikan. Penelitian tersebut
menggunakan pendekatan deduktif-induktif, di mana penulis lebih terdahulu
memahami pemikiran Gardner tentang kecerdasan majemuk kemudian

menguraikan serta menyimpulkan implikasinya bagi pembelajaran PALI.

10 Siti Aropah AR,”Peran Orang Tua untuk Mengembangkan Multiple Intelegence Siswa
dalam Prekspektif Pendidikan Islam,* Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2003.

7 Siti Rohmah, “Teori Kecerdasan Majemuk dan Pengembangannya pada metode
pembelajaran PAI,



Berdasarkan penelusuran penulis, kedua skripsi tersebut hanya
membahas tujuh macam kecerdasan yang dikategorikan sebagai kecerdasan
majemuk (multiple intelligences), vyaitu kecerdasan-kecerdasan selain
kecerdasan naturalis dan eksistensial.

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, dalam skripsi ini penulis
lebih memfokuskan pada upaya mencari cara pengembangan kecerdasan
majemuk (multiple intelligences) pada metode pembelajaran pendidikan
khusus siswa-siswa usia sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Psikologi perkembangan menurut beberapa ahli psikologi sesuai dengan aspek
perkembangannya serta teori belajar humanistik. Selain itu, analisis
pengembangan kecerdasan majemuk (multiple intelligences) pada metode
pembelajaran khusus siswa-siswa usia sekolah dasar juga mempertimbangkan
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang ditetapkan BSNP dan materi
pendidikan siswa usia sekolah dasar. Dalam penelitian ini akan dibahas
sembilan kecerdasan yang dikategorikan sebagai kecerdasan majemuk
(multiple intelligences) dengan menambahkan dua kecerdasan yaitu kecerdasan

naturalis dan eksistensial.

. Landasan Teori
1. Konsep Kecerdasan
a. Definisi Kecerdasan
Berbicara tentang definisi kecerdasan, menurut Efendi, para ahli

termasuk para psikologi, tidak sepakat dalam mendefinisikan apa itu



kecerdasan. Hal ini selain dikarenakan definisi kecerdasan itu senantiasa
mengalami  perkembangan sejalan dengan perkembangan ilmiah
menyangkut studi kecerdasan dan sains-sains yang berkaitan dengan otak
manusia, seperti neurologi atau neurosains, juga karena penekanan
kecerdasan itu sendiri sangat bergantung pada dua hal, yaitu: Pertama,
pandangan dunia, filsafat manusia, dan filsafat ilmu yang mendasarinya;
Kedua, teori kecerdasan itu sendiri, seperti teori kecerdasan 1Q berbeda
dengan teori kecerdasan EQ dan SQ dalam mendifinisikan kecerdasan.*®

Seperti yang telah disebutkan bahwa pendefinisian kecerdasan itu
salah satunya tergantung pada teori kecerdasan itu sendiri. Goleman
dalam bukunya Working with Emotional Intelligences, sebagaimana
dikutip oleh Agus Efendi, mendefinisikan kecerdasan sebagai
kemampuan mengenali perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri
sendiri, dan kemampuan mengelola emosi.

Danah Zohar dan lan Marshall, dalam bukunya SQ: Kecerdasan
Spiritual memberikan definisi bagi tiga kecerdasan, yaitu 1Q
didefinisikan sebagai kecerdasan yang digunakan untuk memecahkan
masalah logika maupun strategis dan kecerdasan sering diukur dengan
menggunakan tes-tes 1Q seseorang maka semakin cerdas orang tersebut;
EQ didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengenali perasaan diri
sendiri dan perasaan orang lain yang memberikan rasa empati, cinta,

motivasi, dan kemampuan untuk menanggapi kesedihan atau

'8 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan.....,hal.79-80.
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kegembiraan secara tepat, sedangkan SQ didefinisikan sebagai
kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan
nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup dalam
konteks makna yang lebih luas dan kaya, serta kecerdasan untuk menilai
bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan
dengan yang lain.*

Sementara itu Agustian dalam bukunya ESQ: Emotional Spiritual
Quotient menyatakan bahwa kecerdasan adalah konsep universal yang
mampu menghantarkan seseorang pada predikat “memuaskan” bagi
dirinya sendiri juga bagi sesamanya serta kemampuan untuk
menghambat segala hal yang kontraproduktif terhadap kemajuan umat
manusia.?’

Dari beberapa definisi tersebut jelaslah bahwa definisi kecerdasan
itu memang sangat bergantung pada teori kecerdasan itu sendiri. Oleh
karena itu, antara 1Q, EQ, SQ, maupun ESQ juga memiliki definisi yang
berbeda sesuai dengan teori mana yang digunakan dan siapa yang
mendefinisikannya.

Terkait dengan pengertian kecerdasan, Piaget, sebagaimana
dikutip oleh Agus Efendi, mengatakan bahwa “Intelligences is what you
use when you don’t know what to do” (Kecerdasan adalah apa yang kita

gunakan pada saat kita tidak tahu apa yang harus dilakukan).?* Dalam hal

9 Danah Zohar , SQ: Kecerdasan Spiritual, terj. Rahmani Astuti , (Bandung: Mizan
Pustaka, 2007) , hal. 3-4.

20 Ary Ginanjar Agustian, ESQ....,hal.17.

2 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan....,hal. 83.
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ini  kecerdasan dimaknai sebagai kemampuan seseorang untuk
menggunakan sesuatu dalam rangka menyelesaikan masalah yang sedang
dia hadapi di saat dia sendiri tidak tahu apa yang harus dilakukan untuk
mengatasi masalah tersebut. Sedangkan Calvin, menurut Agus Efendi,
mendefinisikan kecerdasan sebagai sebuah proses, bukan tempat, dan
sebuah cara yang melibatkan banyak daerah otak.?

Sternberg, sebagaimana dikutip Agus Efendi lagi, menekankan
pengertian kecerdasan pada peranan metakognisi-pemahaman orang dan
kontrol atas protes berpikir mereka (selama melakukan pemecahan
masalah, penalaran, dan pembuatan keputusan) dan lebih menekankan
peranan budaya, dalam hal ini seseorang yang dipandang cerdas dalam
semua budaya boleh jadi dipandang bodoh dalam budaya lain.
Sedangkan Raymond S. Nickerson mengatakan bahwa kecerdasan adalah
kemampuan untuk mengklasifikasikan pola, memodifikasi perilaku
secara adaptif, menalar secara deduktif, menalar secara induktif,
kemampuan mengembangkan dan menggunakan  model-model
konseptual, dan kemampuan memahami.?

Sementara itu, menurut Mustagim, Lewis Madison Terman
mendefinisikan kecerdasan sebagai the ability to think in terms of
abstract ideas (Kemampuan untuk memikirkan hal-hal yang bersifat
abstrak). Boring mengartikan kecerdasan sebagai apa yang dites

inteligensi. Kedua definisi tersebut menurut Mustagim tidak bisa

22 1bid., hal. 83-85.
2 1bid., hal. 83- 85.
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memberikan definisi kecerdasan secara memuaskan dan tuntas.?’

Sedangkan dia sendiri menyatakan bahwa secara global hakikat

kecerdasan dapat diilustrasikan sebagai berikut:

a. Kemampuan memahami sesuatu, makin tinggi kecerdasan seseorang
akan makin cepat pula ia memahami sesuatu yang dihadapi, problem
dirinya sendiri, dan problem lingkungannya;

b. Kemampuan berpendapat, makin cerdas seseorang makin cepat pula ia
mengambil ide, langkah penyelesaian masalah, memilih cara-cara
yang tepat diantara sekian alternatif penyelesaian, segera dipilih mana
yang paling ringan dan kecil resikonya dan besar manfaatnya;

c. Kemampuan kontrol dan kritik, makin cerdas seseorang makin tinggi
pula daya kontrol dan kritiknya terhadap apa yang diperbuat hingga
tidak diulangi lagi atau paling tidak frekuensi pengulangan
kesalahannya kecil.®

Sementara itu, Alferd Binet dan Theodora Simon, sebagaimana
dikutip oleh Saifudin Azwar mendefinisikan kecerdasan sebagai
kemampuan untuk mengarahkan pikiran, mengubah arah tindakan bila
tindakan tersebut telah dilakukan siswa, dan kemampuan untuk
mengkritik diri sendiri atau melakukan autocriticism. Masih dikutip oleh

Saifudin Azwar, V.A.C. Henmon mengatakan bahwa kecerdasan adalah

kemampuan untuk memperoleh pengetahuan dan pengetahuan yang telah

diperoleh. Pengertian ini, menurut Saifuddin Azwar, agar bersesuaian

24 Mustaqim, Psikologi Pendidikan, hal. 103-104.
% Ibid., hal.104- 105.
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dengan definisi yang pernah diusulkan oleh Baldwin di tahun 1901 yang
menyatakan kecerdasan sebagai daya atau kemampuan untuk
memahami.?®

Edward Lee Thorndike, seorang tokoh psikologi fungsionalisme,
menurut Syaifuddin Azwar, mengatakan bahwa kecerdasan adalah
kemampuan dalam memberikan respon yang baik dari pandangan
kebenaran atau fakta. Sementara itu, David Wechsler mendefinisikan
kecerdasan sebagai kumpulan atau totalitas kemampuan seseorang untuk
bertindak dengan tujuan tertentu, berpikir secara rasional, serta
menghadapi lingkungannya dengan efektif.

Terakhir, George D. Stoddard, sebagaimana dikutip oleh
Saifuddin Azwar, menyebutkan kecerdasan sebagai kemampuan untuk
memahami masalah-masalah yang bercirikan (1) mengandung kesukaran,
(2) kompleks, yaitu mengandung bermacam jenis tugas yang harus dapat
diatasi dengan baik, dalam arti bahwa individu, yang memiliki kesadaran
yang tinggi mampu menyerap kemampuan baru dan memadukannya
dengan kemampuan yang sudah dimiliki untuk kemudian digunakan
dalam menghadapi masalah, (3) abstrak, yaitu mengandung simbol-
simbol yang memerlukan analisis dan interpretasi, (4) ekonomis, yaitu
dapat diselesaikan dengan menggunakan proses mental yang efesien dari
segi penggunaan waktu, (5) diarahkan pada suatu tujuan, yaitu mengikuti

suatu arah atau target yang jelas, (6) mempunyai nilai sosial, yaitu cara

% Gaifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Intelligensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), hal. 5- 6.
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dan hasil pemecahan masalah dapat diterima oleh nilai dan norma sosial,
(7) berasal dari sumbernya, yaitu pola pikir yang membangkitkan
kreativitas untuk menciptakan sesuatu yang baru dan lain.?’

Definisi yang diungkapkan oleh George D. Storddard tersebut,
terutama yang berkaitan dengan kata “kreativitas untuk menciptakan
sesuatu yang baru”, senada dengan definisi yang diungkapkan oleh
Howard Gardner. Hanya saja definisi kecerdasan yang diungkapkan oleh
Howard Gardner lebih menitikberatkan pada kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru pada suatu seting budaya tertentu.

Sementara itu, Howard Gardner mendefinisikan kecerdasan
sebagai “the abilty to solve problems, or to fashion products, that are

2 yaitu

valued in one or more cultural or community settings,’
kemampuan untuk menyelesaikan masalah-masalah, atau produk mode
yang merupakan konsekuensi dalam satu atau lebih latar budaya atau
masyarakat tertentu.

Dengan demikian, menurut Gardner sebagaimana dikutip oleh
Paul Suparno, suatu kemampuan disebut kecerdasan atau inteligensi bila
menunjukkan suatu kemahiran atau keterampilan seseorang untuk
memecahkan persoalan dan kesulitan yang ditemukan dalam hidupnya.
Selain itu, dapat pula menciptakan suatu produk baru dan bahkan dapat

menciptakan persoalan berikutnya yang memungkinkan pengembangan

pengetahuan baru. Jadi, dalam kemampuan itu ada unsur pengetahuan

%" Ibid., hal. 6-7.
2 Howard Gardner, Multiple Intelligences....., hal.7.
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dan keterampilan. Selanjutnya kemampuan tersebut, ungkap Paul
Suparno, berdampak pada kemampuan memecahakan persoalan yang
dialami dalam kehidupan nyata. Namun, tidak berhenti di situ,
pengetahuan juga dapat menciptakan persoalan-persoalan lebih lanjut
berdasarkan persoalan yang dipecahkan untuk mengembangkan
pengetahuan yang lebih maju dan canggih.?®

Namun demikian, kecerdasan itu tidak hanya sebatas pada
kemampuan untuk menyelesaikan masalah-masalah, atau produk mode
yang merupakan konsekuensi dalam satu atau lebih latar budaya atau
masyarakat tertentu. Bagi Gardner, sebagaimana dikutip oleh Thomas
Armstrong, suatu kemampuan bisa dianggap sebagai kecerdasan yang
berkembang sepenuhnya jika memenuhi delapan criteria pokok.
. Komponen Inteligensi

Komponen inteligensi manusia menurut teori  Sternberg,
terorganisasikan atas Metacomponen, (Metacomponents), Komponen
Performansi (performance components), dan Komponen Penerimaan
Pengetahuan  (knowledge-acguistion components). Metakomponen
merupakan proses kendali tingkat tinggi yang digunakan dalam
perencanaan pelaksanaan (bersifat eksekutif) atau pemantauan dan
evaluasi terhadap performansi seseorang dalam mengerjakan suatu tugas.

Terdapat sepulun macam metakomponen yang paling penting

dalam fungsi inteligensi manusia yaitu:

2 paul Suparno, Teori Inteligensi Ganda....,hal. 21.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Rekognisi atau kesadaran akan adanya suatu problem.

Rekognisi atau kesadaran mengenai keadaan problem yang dihadapi.
Seleksi atau pemilihan suatu seri komponen tingkat rendah atau
komponen noneksekutif untuk melakukan tugas.

Seleksi atu pemilihan strategi untuk melakukan performansi, dengan
mengkombinasikan beberapa komponen tingkat rendah.

Seleksi atau pemilihan satu atau lebih representasi- representasi
informasi secara mental

Keputusan mengenai cara alokasi sumber-sumber atensional
Pemantauan terhadap kedudukan seseorang dalam performansinya
dalam memantau apa yang sudah serta apa yang perlu di lakukan.
Pemahaman akan umpan balik internal maupun eksternal mengenai
performansi dalam melakukan tugas.

Mengetahui cara bertindak berdasarkan umpan-balik yang diterima.

10) Melaksanakan suatu tindakan sebagai hasil dari umpan- balik.

Komponen performansi merupakan proses-proses tingkat rendah

yang digunakan dalam melaksanakan berbagai strategi untuk melakukan

suatu performansi. Tiga diantara contoh-contoh komponen semacam itu

adalah:

1) Pengertian keadaan stimulus

2) Penyimpulan mengenai hubungan antara dua stimulus yang serupa

pada satu segi dan berbeda pada segi yang lain.

3) Penerapan kesimpulan yang diperoleh pada suatu situasi yang baru.
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Komponen penerimaan pengetahuan adalah proses-proses yang

terlibat untuk mempelajari informasi yang baru dan penyimpanannya

dalam memori. Dalam fungsi inteligensi terdapat tiga komponen

penerimaan pengetahuan yang terpenting yaitu:

1)

2)

3)

Pengartian selektif (selective encoding) yang memisahkan antara
informasi baru yang relevan dari informasi baru yang tidak relevan.
Kombinasi  selektif yang dengan cara tertentu bekerja
mengkombinasikan informasi-informasi yang telah dipilih secara
selektif sedemikian rupa sehingga memaksimalkan keutuhan atau
pertalian internalnya.

Komparasi selektif yang bekerja menghubungkan antara informasi
yang telah diseleksi dan dikombinasikan secara selektif dengan
informasi yang telah tersimpan dalam memori guna memaksimalkan
keterkaitan antara struktur pengetahuan yang baru terbentuk itu
dengan struktur-struktur pengetahuan yang telah lebih dahulu
terbentuk.

Ketiga komponen inilah yang menurut Staernberg diterapkan

dalam performansi tugas guna mencapai suatu penyelesaian atas suatu

tujuan. Selanjutnya Sternberg mengemukakan adanya empat cara yang

digunakan oleh berbagai komponen untuk berinteraksi satu sama lainnya

yaitu:

1)

Aktivasi satu jenis komponen oleh komponen jenis lainnya secara

langsung.
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2) Aktivasi satu jenis komponen oleh komponen jenis lainnya melalui
perantaraan komponen jenis ketiga

3) Umpan balik langsung dari satu jenis komponen ke komponen jenis
lainnya, dan

4) Umpan balik tidak langsung dari satu jenis komponen ke komponen
lainnya melalui perantaraan komponen jenis ketiga. Dalam sistem
yang diajukan oleh Sternberg, hanya meta komponen saja yang dapat
melakukan aktivasi dan menerima umpan- balik secara langsung.*

Berkenaan dengan teori kecerdasan majemuk (multiple

intelligences) menurut Asri Budiningsih, ada beberarapa hal yang perlu

diperhatikan dalam teori ini, yaitu:

1) Setiap orang memiliki semua kecerdasan itu

2) Banyak orang dapat mengembangkan masing-masing kecerdasannya
sampai ke tingkat yang optimal

3) Kecerdasan biasanya bekerja bersama-sama denagan cara yang unik,
dan

4) Ada banyak cara untuk menjadi cerdas.®

Selain itu, menurut Baharuddin dan Nur Wahyuni, perlu di
perhatikan juga walaupun semua kecerdasan tersebut ada pada setiap
individu, namun untuk orang-orang tertentu kadang suatu kecerdasan

lebih menonjol dari pada kecerdasan yang lain dan inilah yang

%0 Saifudin Azwar, Pengantar Psikologi Inteeligensi.....hal.34.
31 Asri Budiningsih, Belajar dan... ...,hal.119.
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menimbulkan perbedaan pada setiap individu.*®> Oleh karena itu, guru

(pendidik) perlu menggunakan metode-metode tertentu dalam proses

pembelajaran agar kecerdasan-kecerdasan siswa bisa berkembang secara

optimal.
. Faktor- faktor yang mempengaruhi Kecerdasan
Kecerdasan yang dimiliki seseorang dapat berkembang sampai
tingkat kemampuan yang disebut mumpuni. Pada tingkat ini, kemampuan
seseorang di bidang tertentu, yang berkaitan dengan kecerdasan itu, akan
terlihat sangat menonjol. Menurut Amstrong (1994) berkembang
tidaknya suatu kecerdasan bergantung pada tiga faktor penting berikut:

1) Faktor biologis (biological endowment), termasuk di dalamnya
faktor keturunan atau genetis dan luka atau cedera otak sebelum,
selama, dan setelah kelahiran.

2) Sejarah hidup pribadi, termasuk di dalamnya adalah pengalaman-
pengalaman (bersosialisasi dan hidup) dengan orang tua, guru, teman
sebaya, atau orang lain, baik yang membangkitkan maupun yang
menghambat perkembangan kecerdasan.

3) Latar belakang kultural dan historis, termasuk waktu dan tempat
seseorang dilahirkan dan dibesarkan serta sifat dan kondisi
perkembangan historis atau kultural di tempat yang berbeda.

Sinergi ketiga faktor tersebut memungkinkan seseorang seperti

Mozart, tampil sebagai seorang komposer kelas dunia. Tidak diragukan

%2 Baharuddin dan Nur Wahyuni, Teori Belajar ..., hal.152.
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bahwa Mozart dilahirkan dengan bakat biologis (musik) yang
mengagumkan. la juga dilahirkan di sebuah keluarga musik yang
mendukung Kkariernya. Selain itu, Mozart dilahirkan di Eropa ketika seni
sedang berkembang. Pendek kata, kegeniusan Mozart lahir dari pengaruh
faktor-faktor biologis, pribadi, dan historis/ kultural.

Seorang Siswa akan berkembang dalam kecerdasan tertentu
apabila ia memperoleh cukup fasilitas, cukup dukungan spiritual dan
material, memperoleh dukungan alam, tidak terlibat konflik keinginan,
dan memperoleh cukup kesempatan untuk mempergunakan kecerdasan
tersebut dalam praktik. Oleh karena itu, kecerdasan majemuk
merekomendasikan program yang memungkinkan Siswa belajar dengan
kekuatan masing-masing.*®

2. Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligences)
a. Definisi Multiple Intelligences

Multiple Intelligences adalah sebuah teori kecerdasan yang
dimunculkan Dr. Howard Gardner, seorang psikolog dan Project Zero
Harvard University pada 1983. Hal yang menarik pada teori kecerdasan
ini, adalah terdapat usaha untuk melakukan redifinisi kecerdasan.
Sebelum muncul teori multiple intelligences, teori kecerdasan lebih
cenderung diartikan secara sempit. Kecerdasan seseorang lebih banyak
ditentukan oleh kemampuannya menyelesaikan serangkaian tes

psikologi; kemudian hasil tes itu diubah menjadi angka standar

% Tadkiroatun Musfiroh Cerdas Melalui Bermain... ... hal.62.
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kecerdasan. Daniel Muijs dan David Reynolds dalam bukunya berjudul
Effective Teaching mengatakan bahwa Gardner berhasil mendobrak
dominasi teori dan tes 1Q yang sejak bahwa 1905 banyak digunakan oleh
para psikolog di seluruh dunia.

Anda dengan mudah dapat membedakan definisi kecerdasan yang
dibuat Gardner dengan definisi kecerdasan yang telah berlaku
sebelumnya. Dalam bukunya Frame of Mind, Gardner mengatakan
bahwa “Intelligences is the abilty to find and solve problems and create
products of value I one’s own culture.” Menurut Gardner kecerdasan
seseorang tiba-tiba tidak diukur dari hasil tes psikologi standar, namun
dapat dilihat dari kebiasaan seseorang terhadap dua hal. Pertama,
kebiasaan seseorang menyelesaikan masalah sendiri (problem solving).
Kedua, kebiasaan seseorang menciptakan produk-produk baru yang
punya nilai budaya (creativity). Betapa seringnya, kita sebagai orang tua
dan guru tanpa sadar membunuh dua sumber kecerdasan tersebut, yaitu
creativity dan problem solving.*

Kecerdasan menurut Howard Gardner adalah potensi biopsikologi.
Kecerdasan (inteligensi) berbeda dengan bidang pekerjaan dan bidang
ilmu yang dikenal masyarakat seperti seni, pertanian, atau kedokteran.
Kecerdasan adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah atau
produk yang dibuat dalam satu atau beberapa budaya (Gardner, 1993)

Secara terperinci, kecerdasan dapat didefinisikan sebagai :

% Munif Chatib, Multiple Intelligences....,hal. 132.
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1)

2)

3)

Kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dalam
kehidupan nyata;

Kemampuan untuk menghasilkan persoalan-persoalan baru untuk
diselesaikan;

Kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang akan menimbulkan
penghargaan dalam budaya seseorang.

Saat ini teori multiple intelligences (MI) mencakup sembilan

kecerdasan. Teori Howard Gardner ini memiliki karakteristik yang

berbeda dengan teori kecerdasan lain.

1)

2)

Menurut teori MI, setiap orang memiliki semua kecerdasan yang
dicetuskan Gardner. Teori MI adalah teori fungsi kognitif. Teori ini
menandaskan bahwa setiap orang memiliki semua kapasitas
kecerdasan. Hanya saja, semua kecerdasan tersebut bekerja dengan
cara yang berbeda-beda, tetapi bersama-sama berfungsi secara khas
dalam diri seseorang. Seseorang mungkin memiliki semua kecerdasan
pada tingkat yang relatif tinggi, sementara orang lain mungkin hanya
memiliki kecerdasan-kecerdasan itu dalam kondisi paling dasar
(relatif rendah) (Amstrong, 1994).

Pada umumnya, orang dapat mengembangkan setiap kecerdasan
sampai pada tingkat penguasaan yang memadai. Menurut Gardner,
setiap  orang, sebenarnya  mempunyai  kapasitas  untuk
mengembangkan kecerdasan-kecerdasan hingga tingkat tertinggi,

asalkan memperoleh dukungan, pengayaan, dan pembelajaran yang

23



tepat atau pas (Amstrong, 1994). Ini berarti seorang siswa yang
memperoleh dukungan positif dari orang tua, fasilitas yang
menunjang, bimbingan yang intensif akan memiliki peluang untuk
mengembangkan kecerdasan-kecerdasannya, seperti bermain musik,
bercerita, melukis, dan menari (lebih lanjut, lihat Gardner, 1993)*

3) Kecerdasan selalu berinteraksi satu dengan yang lain. Ketika bermain
sepak bola, seseorang tidak semata-mata mengandalkan kecerdasan
kinestetik (untuk menendang) tetapi juga memanfaatkan kecerdasan
visual-spasial (untuk mengorientasikan diri dan mengantisipasi
lintasan bola), bahkan kecerdasan interpersonal dan verbal linguistik
ketika protes melakukan pada wasit.

4) Ada berbagai cara untuk menjadi cerdas dalam setiap kategori. Tidak
ada seperangkat ciri standar yang mesti dimiliki untuk disebut cerdas.
Seseorang tetap disebut cerdas linguistik karena kemahirannya
bercerita, meskipun ia tidak lancar membaca. Demikian pula dengan
orang yang tidak piawai di lapangan sepak bola, dapat dikategorikan
cerdas dalam Kinestetik apabila ia pandai menari dan luwes dalam
gerak-gerik. Teori MI menekankan keberagaman cara orang
menunjukkan bakat, baik dalam satu kecerdasan tertentu maupun

antar kecerdasan (Amstrong, 1996).

% Tadkirotun Musfiroh, Bermain dan Multiple Intelligences.....,hal.35-40.
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b. Macam kecerdasan majemuk (multiple intelligences)

Dalam penelitian awalnya, ia menyimpulkan ada tujuh kecerdasan

yang di miliki oleh manusia yaitu kecerdasan linguistik, kecerdasan

matematis-logis, kecerdasan ruang visual (spasial), kecerdasan kinestetik

badani, kecerdasan musikal, kecerdasan antarpribadi, dan kecerdasan

intra pribadi.*® Kemudian dalam bukunya Intelegence Reframed, ia

menambahkan lagi dua kecerdasan, yaitu kecerdasan naturalis dan

kecerdasan eksistensial.>’

1)

2)

3)

4)

5)

Kecerdasan linguistik  (Verba) adalah kemampuan untuk
menggunakan dan mengola kata-kata secara efektif, baik secara oral
maupun tertulis

Kecerdasan matematis-logis adalah kemampuan untuk menangani
bilangan dan perhitungan, pola dan pemikiran logis dan ilmiah.
Kecerdasan ruang (Spasial) adalah kemampuan untuk menangkap
dunia ruang- visual secara tepat.

Kecerdasan Musikal (Irama musik) adalah kemampuan untuk
mengembangkan, mengekspresikan, dan menikmati bentuk-bentuk
musik dan suara.

Kecerdasan Kinestetik-badani adalah kecerdasan kemampuan
menggunakan tubuh atau gerak tubuh untuk mengekspresikan

gagasan atau perasaan.

% |bid, hal. 36-46
8" Howard Gardner, Intelegence Reframed...,hal.48-60.
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6) Kecerdasan antarpribadi (Interpersonal) adalah kemampuan untuk
mengerti dan peka terhadap perasaan, Intensi, motivasi, watak, dan
temperamen orang lain.

7) Kecerdasan antarpribadi (Intrapersonal) adalah kemampuan yang
berkaitan dengan pengetahuan akan diri sendiri dan kemampuan
untuk bertindak secara adaptatif berdasar pengenalan diri itu.

8) Kecerdasan Naturalis (Lingkungan) adalah kemampuan untuk
mengerti flora fauna dengan baik, dapat membuat distingsi
konsekuensial lain dalam alam natural, kemampuan untuk
memahami dan menikmati alam, dan menggunakan kemampuan
tersebut secara produktif.

9) Kecerdasan eksistensial adalah kepekaan atau kemampuan untuk
menjawab persoalan-persoalan terdalam eksistensi manusia.*®

Berkenaan dengan teori kecerdasan majemuk (multiple
intelligences) menurut Asri Budiningsih, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam teori ini, yaitu: (1) Setiap orang memiliki semua
kecerdasan itu, (2) Banyak orang dapat mengembangkan masing-masing
kecerdasannya sampai ke tingkat yang optimal, (3) Kecerdasan biasanya
bekerja bersama-sama denagan cara yang unik, dan (4) Ada banyak cara
untuk menjadi cerdas.*

Selain itu, menurut Baharuddin dan Nur Wahyuni, perlu

diperhatikan juga bahwa walaupun semua kecerdasan tersebut ada pada

% paul Suparno, Teori Intelegensi Ganda...,hal.26-44
% Asri Budiningsih, Belajar dan... ...,hal.119.
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setiap individu, namun untuk orang-orang tertentu kadang suatu
kecerdasan lebih menonjol dari pada kecerdasan yang lain dan inilah
yang menimbulkan perbedaan pada setiap individu.*® Oleh karena itu,
guru (pendidik) perlu menggunakan metode-metode tertentu dalam
proses pembelajaran agar kecerdasan-kecerdasan siswa bisa berkembang
secara optimal.
c. Multiple Intelligences Sebagai Sebuah Metode Pembelajaran

Metode merupakan suatu istilah yang memiliki banyak arti.
Menurut Ramayulis, metode adalah seperangkat cara, jalan dan teknik
yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran agar siswa mampu
mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi tertentu yang dirumuskan
dalam silabi mata pelajaran.** Definisi senada juga diungkapkan oleh
Wina Sanjaya. Dia mendefinisikan metode sebagai cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.*?

Sementara itu, Abu Fatih, menyatakan bahwa metode adalah
segenap aspek pelaksanaan kurikulum, yang berarti bahwa metode itu
mencakup pendekatan, teknik atau langkah-langkah, peralatan, strategi,

dan sebagainya.”® Hasan Langgulung memaknai metode sebagai cara

%0 Baharuddin dan Nur Wahyuni, Teori Belajar-...,hal.152.

*' Ramayulis, Metodelogi Pendidikan...., hal.4. Silabi adalah dari kata silabus, yang ada
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

> Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), hal.147.

* Abu Fatih, “Rancangan Kurikulum”, dalam http://members.tripod.com/abu fatih
Rancang kuli html, di dodownload tanggal 4 Desember 2011.
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atau jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan. ** Sedangkan
Abdurrahman Ghunaimah sebagaimana dikutip oleh Ramayulis,
mengatakan bahwa metode adalah cara-cara praktis dalam mencapai
tujuan pengajaran.®

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka metode dalam
penelitian ini diartikan sebagai cara, jalan, dan teknik praktis yang
digunakan oleh guru (pendidik) untuk mengimplementasikan rencana
pembelajaran yang telah disusun dalam silabi mata pelajaran sehingga
kompetensi yang diharapkan bisa tercapai secara optimal. Sedangkan
pembelajaran adalah usaha sistematis yang memungkinkan terciptanya
pendidikan untuk internalisasi ilmu pengetahuan sebagai proses
pengalaman khusus dan bertujuan untuk menciptakan perubahan secara
terus menerus dalam perilaku dan pemikiran manusia.*® Sementara itu,
metode pendidikan didefinisikan sebagai upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati , mengimani berakhlak mulia, dan mengamalkan ajaran
agama Islam dari sumber utama yaitu al-Qur’an dan Hadits.

Dengan demikian, metode pembelajaran pendidikan adalah cara
jalan, dan teknik praktis yang digunakan oleh guru untuk
mengimplementasikan rencana pembelajaran pendidikan yang telah

disusun dalam silabi sehingga kompetensi yang diharapkan bisa tercapai

* Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan....,hal.39.

*> Ramayulis, Metodelogi Pendidikan ....,hal.3.

*® Kelvin Seifert, Manajemen Pembelajaran dan Intruksi Pendidikan: Manajemen Mutu
Psikologi Pendidikan Para Pendidik, terj. Yusuf Anas, (Yogyakarta: IRCISoD,2007), hal.5.
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secara optimal dan sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat dalam al-
Qur’an dan Hadits.

Mengenai metode, dalam pembelajaran pendidikan dikenal
berbagai macam metode, antara lain ceramah, tanya jawab, demonstrasi,
eksperimen, diskusi, sosiodrama, drill, taem teaching, pemecahan
masalah, pemberian tugas belajar, dan resitasi, kerja kelompok, imla’,
simulasi dan studi kemasyarakatan,’” studi kasus role play, mind
mapping, brainstorming, analisis film, tadabur alam, field trip, dan
muhasabah.*®

Berkenaan dengan metode, menggunakan metode dalam proses
pembelajaran, dalam hal ini pembelajaran pendidikan, menurut
Ramayulis, dan Thomas R. Hoerr, hendaknya disesuaikan dengan
perkembangan siswa (peserta didik).* Pentingnya memperhatikan
perkembangan siswa dalam memilih metode adalah untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa dan hal itu hanya bisa
terjadi jika metode yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan
mereka.

3. Perkembangan Siswa Usia Sekolah Dasar
a. Perkembangan Pendidikan Siswa Usia Sekolah Dasar

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pendidik terkait

dengan perkembangan siswa usia sekolah dasar, antara lain

perkembangan fisik, perkembangan kognitif, konsep diri, kognisi sosial,

“"Ibid.,hal216-328.
*® Ariyani Syurfah, Multiple Intelegence... .., hal.ix-xii.
* Ibid,hal. 13.Lihat juga Thomas R. Hoerr, Buku Kerja....,hal.34.
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hubungan keluarga, persahabatan, tekanan teman sebaya, seksualitas,

stres, emosi, sosial, bahasa, moral, dan agama. Semuanya itu akan

berkembang seiring dengan perkembangan usia dan pengalamannya.

1) Perkembangan fisik, pada usia ini cenderung lambat dan relatif
seragam sampai terjadi perubahan-perubahan pubertas saat
memasuki tahap remaja. Ada beberapa hal yang mempengaruhi
perkembangan fisik, (ukuran tubuh) siswa, yaitu pengaruh keluarga,
gizi, gangguan emosional, jenis kelamin, suku bangsa, kecerdasan,
status sosial ekonomi, kesehatan, fungsi endokrin, pengaruh pra-
lahir, dan pengaruh tubuh.*® Pada saat ini ada empat keterampilan
yang berkembang yaitu keterampilan menolong diri sendiri, orang
lain, bersekolah, dan keterampilan bermain.>*

2) Perkembangan Kkognisi, pada masa ini menurut Jean Piaget
sebagaimana dikutip Paul Suparno, siswa berada pada tahap
operasional kongkret, yaitu sistem pemikiran yang didasarkan pada
aturan-aturan tertentu yang logis dan berdsarkan pada apa-apa yang
kelihatan nyata atau konkret.>? Perkembangan kognitif atau kognisi
yang terjadi antara usia 7 dan 11 tahun disebut oleh Piaget sebagai
tahap operasi konkret (concrete operations stage). Piaget
menggunakan istilah operasi untuk mengacu pada kemampuan

reversibel Siswa belum dikembangkan. Reversible (reversible) oleh

0 Elizabet B.Hurlock, Perkembangan Siswa Jilid I, terj. Meitasari Tjandrasa dan
Muslichah Zarkasih , (Jakarta: Erlangga,t.t ), hal.118.

5 Elizabet B. Hurlock, Psikologi Perkembangan....,hal. 149.

52 paul Suparno, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget, (Yogyakarta: Kanisius,
2007), hal.69-70.
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Piaget dinamai sebagai tindakan mental atau fisik yang dapat terjadi
pada lebih dari satu cara atau arah yang berbeda. Pada tahap operasi
konkret Siswa-Siswa tidak dapat berpikir konkret nyata, pasti, tepat,
dan uni-direkdisional-istilah yang lebih menunjukkan pengalaman
nyata dan kongkret ketimbang abstraksi. siswa-siswa yang lebih tua
tidak menggunakan pemikiran magis dan tidak mudah disesatkan
seperti Siswa-Siswa muda. Tidak seperti siswa- siswa prasekolah,
siswa- siswa sekolah tahu lebih baik dari pada meminta orang tua
mereka untuk membawa terbang di udara seperti yang dilakukan
oleh burung.

3) Konsep Diri, Menurut Erikson, tugas perkembangan masa siswa-
siswa- siswa menengah adalah untuk mencapai industri (industry)
atau perasaan kompeten secara sosial. Kompetisi (atletik, aktivitas
keberanian) dan penyesuaian sosial (mencoba) untuk membuat dan
menjaga teman-teman) menandai tahap perkembangan ini. siswa
yang berhasil mengembangkan industri akan membantunya rasa
percaya diri (self-esteem) atau sikap evaluatif terhadap diri sendiri
yang pada gilirannya membangun rasa percaya diri yang diperlukan
untuk membentuk hubungan sosial yang efektif dan abadi.>®

4) Kognisi Sosial, Sebagai manusia yang tumbuh dewasa, peserta didik
meningkatkan pengembangan dalam kognisi sosial (social cognition)

atau pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman tentang kehidupan

%3 Sudarwan Danim. Perkembangan Peserta Didik......hal.60-67.
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5)

6)

masyarakat dan aturan-aturan perilaku sosial. Termasuk dalam
kognisi sosial adalah pemahaman mengenai asumsi-asumsi tentang
sifat hubungan atau inferensi sosial (social inferences), proses sosial,
dan perasaan orang lain.

Hubungan Keluarga, Masa siswa- siswa tengah adalah tahap transisi,
fase ketika orang tua mulai berbagi kekuasaan dan pengambilan
keputusan dengan siswa- siswa mereka. Namun demikian, karena
siswa- siswa memiliki pengalaman terbatas pada hal-hal yang
menarik ketika berhadapan dengan situasi dan masalah orang
dewasa, orang tua harus terus membuat aturan dan menetapkan
batas-batasnya. Sebagai contoh, sanagat mungkin untuk berbagi
kekuasaan orang tua membiarkan siswa- siswa merundingkan peran
yang akan ditampilkan. Tentu saja agaknya tidak mungkin berbagi
kekuasaan orang tua dalam menentukan kemungkinan dan
ketidakmungkinan siswa- siswa bermain dengan menggunakan alat-
alat yang jelas- jelas berisiko sangat tinggi.

Persahabatan, khususnya persahabatan bagi siswa sesama jenis
merupakan fenomena umum yang dilakukan oleh siswa- siswa usia
sekolah dasar. Bagi peserta didik jenjang sekolah dasar dan teman
berfungsi sebagai teman sekelas, sepetualang, tempat curahan hati,
dan sebagai pantulan kepribadian. Teman juga berfungsi saling
membantu, untuk mengembangkan harga diri, dan rasa kompetensi

dalam dunia sosial, termasuk di lingkungan sekolah.
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7)

8)

Tekanan Teman Sebaya, Banyak ahli psikologi perkembangan atau
pengamat perkembangan siswa mempertimbangkan tekanan teman
sepermainan (peer pressure) membawa konsekuensi negatif dan
hubungan persahabatan secara sekaligus dari rekan mereka. Peserta
didik yang paling rentan terhadap tekanan teman biasanya memiliki
harga diri yang rendah. Peserta didik mengadopsi norma-norma
kelompok itu sebagai milik mereka dalam upaya untuk
meningkatkan harga dirinya. Ketika peserta didik tidak mampu
menolak pengaruh rekan-rekan mereka, terutama dalam situasi
ambigu atau membingungkan, mereka mungkin mulai merokok,
minum alkohol, mencuri, atau mengasingkan, diri dari teman-
temanya. Peserta didik yang menolak tekanan teman sebaya, sering
tidak populer.

Seksualitas, pada siswa usia sekolah dasar, termasuk masa siswa usia
sekolah dasar, minat seksual merupakan perpanjangan dari sensasi
yang menyenangkan dan rasa ingin tahu bukan hasil dari erotisme.
Pada masa kecil menengah, hasrat seksual menjadi lebih terarah
pada “tujuan” tertentu. Meskipun Freud berteori bahwa latensi
seksual (sexual latency) atau kurangnya minat seksual menandai
masa siswa- siswa tengah, sebagian develepmentalis kontemporer
umumnya tidak mendukung pemikiran Freud itu. Rasa ingin tahu
dan eksperimen seksual jelas dan bahkan terus meningkatkan

frekuensinya selama mereka Dberinteraksi dengan teman-teman
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9)

sekelasnya. Hubungan antara sesama siswa usia sekolah dasar dan
pola permainan mereka banyak diwarnai oleh hasrat seksual ini.
Siswa usia 10 atau 11 tahun, sekitar kelas 4 sampai 5 di sekolah
dasar biasanya terus mengasosiasikan dan bermain dengan teman-
teman yang sama jenis, meskipun pada masa ini pun mereka sudah
menyadari minat tinggi dengan teman sepermainan lawan jenis.

Stres, siswa laki-laki dan perempuan pada tahun-tahun bersekolah di
sekolah dasar, termasuk di dalam kelas tidak kebal terhadap stress
dari dunia kehidupan mereka. Pekerjaan rumah (homework) yang
diperoleh dari sekolah, kesulitan membantu atau berhubungan
dengan teman- teman, perubahan lingkungan dan sekolah, orang tua
yang bekerja dalam takaran waktu yang panjang, sering
menimbulkan stress bagi mereka. Hal ini ikut mengembangkan
perkembangan mereka menemui insan dewasa. Lebih dari itu sangat
disayangkan beberapa siswa terkena penyebab stres (stressor) yang
lebih berat, seperti perceraian, kekerasan fisik, dan pelecehan
seksual. Pendidikan merupakan tindakan preventif yang terbaik
untuk menghindari siswa- siswa dari penganiayaan. Orang tua harus
menjelaskan kepada siswa- siswa mereka bagaimana menghindari
sentuhan secara tidak tepat dari orang lain dan apa yang harus
dilakukan bila disentuh dengan cara yang tidak pantas itu. Beberapa
alternatif  tindakan yang mungkin dilakukan oleh siswa- siswa

adalah menghindar, memperkecil peluang bermain sendirian,
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menghindari tinggal pada ruang tertutup dengan orang dewasa yang
tidak bertanggung jawab, dan sebagainya. **

10) Perkembangan emosi, pada masa ini emosi siswa pada umumnya
cenderung stabil. Namun ada waktu dimana siswa sering mengalami
emosi yang hebat sehingga siswa cenderung sulit dihadapi.

11) Perkembangan sosial, usia sekolah dasar merupakan usia kelompok
(geng) yang ditandai dengan adanya minat terhadap aktivitas teman-
teman dan meningkatnya keinginan untuk diterima sebagai anggota
kelompok serta merasa tidak puas bila tidak bersama teman-
temannya.

12) Perkembangan bahasa, pada masa kemampuan siswa- siswa untuk
berbicara semakin baik, mulai dari penambahan kosa katanya,
pengucapan, pembentukan kalimat, kemajuan dalam pembicaraan.
Hal ini karena berbicara merupakan sarana penting untuk
memperoleh tempat di dalam kelompok.

13) Perkembangan moral, pada masa ini menurut Jean Piaget
sebagaimana dikutip Samsunuwiyati, ada dua kategori pemikiran
siswa tentang moralitas, yaitu pada usia 6-9 tahun, siswa
menghormati sesuatu karena ketentuan otoritas yang dihormati (takut
hukuman) dan pada usia 9-12 tahun, siswa mulai menganggap
bahwa sesuatu dinilai baik jika mematuhi otoritas kelompok dan oleh

Kohlberg dinamakan tahap moralitas konvensional.

5 Sudarwan, Danim. Perkembangan Peserta Didik .(Bandung: Alfabeta, 2010). Hal.75
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14) Perkembangan agama. Menurut Ernest Harms sebagaimana dikutip
Jalaludin, pada masa ini perkembangan agama siswa ada pada
tingkat kenyataan (the realistic stage), di mana ide ketuhanan siswa
sudah mencerminkan konsep-konsep yang berdasarkan pada realitas.
Sedangkan bentuk dan sifat agamanya adalah unreflective,
egosentris, anthorophomorpis, verbalis-ritualis, imitative, dan rasa
heran.>

Itulah aspek-aspek perkembangan siswa usia sekolah dasar yang
harus diperhatikan dalam memilih metode pembelajara, sehingga
pembelajaran lebih efektif dan bisa mengembangkan kecerdasan
majemuk (multiple intelligences) siswa secara maksimal. Selain itu,
proses pembelajaran juga hendaknya dilakukan secara lebih manusiawi,
pribadi, berarti dan berpusat pada siswa. Dalam hal ini prinsip-prinsip
belajar humanistik memiliki peranan yang sangat penting.

1) Konsep Belajar Humanistik

Belajar menurut aliran  humanistik  bukan  sekadar
pengembangan kualitas kognitif saja, melainkan juga sebuah proses
yang terjadi dalam diri individu yang melibatkan seluruh domain yang
ada. Dengan kata lain, pendekatan humanistik dalam pembelajaran
menekankan pentingnya emosi atau perasaan, komunikasi yang
terbuka, dan nilai-nilai  yang dimiliki oleh siswa untuk

mengembangkan nilai-nilai tersebut diperlukan sebuah metode

% Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal.66-73.
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pembelajaran menekankan pentingnya emosi atau perasaan,
komunikasi yang terbuka, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh siswa
untuk mengembangkan nilai-nilai yang dimiliki oleh siswa tersebut
diperlukan sebuah metode pembelajaran yang dapat mengasah nilai-
nilai kemanusiaan tersebut, sehingga pembelajaran akan lebih
bermakna dan berarti bagi siswa.*

Dalam proses pembelajaran, aliran humanistik menetapkan
prinsip-prinsip pembelajaran. Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah
adanya keinginan untuk belajar, belajar secara signifikan, belajar
tanpa ancaman, belajar atas inisiatif sendiri, serta belajar dan
berubah.>” Sementara itu, tujuan pendidikan menurut teori ini adalah
menerima kebutuhan-kebutuhan dan tujuan siswa serta menciptakan
pengalaman dan program untuk perkembangan keunikan potensi
siswa, memudahkan aktualisasi diri siswa dan perasaan diri mampu,
memperkuat perolehan keterampilan dasar (akademik, pribadi,
antarpribadi, komunikasi, dan ekonomi), memutuskan pendidikan,
secara pribadi dan penerapannya, mengenal pentingnya perasaan
manusia, nilai, dan persepsi dalam proses pendidikan,
mengembangkan suasana belajar yang menantang dan bisa

dimengerti, mendukung, menyenangkan, serta bebas dari ancaman,

% Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni , Teori Belajar...,hal.142.
" Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2006),

hal.184-186.
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mengembangkan siswa masalah masalah ketulusan, respek, dan
menghargai orang lain, serta terampil dalam menyelesaikan konflik.*®

Dengan demikian, pembelajaran menurut teori ini harus
dilakukan dengan penuh kesadaran, sesuai dengan kebutuhan peserta
didik, serta diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran dan kemauan
untuk mengaktualisasikan diri secara optimal sesuai dengan potensi

yang dimiliki peserta didik.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif yang dapat
dikategorikan sebagai penelitian pustaka (library research), yaitu jenis
penelitian yang dilakukan melalui penelaahan terhadap buku-buku dan
sumber-sumber lain yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.*
2. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan psikologi yaitu yang membahas tentang tingkah laku dan proses
mental seorang siswa. Disamping itu bahwa dalam uraian penelitian ini,
khususnya pada bagian analisis, penulis banyak menggunakan teori-teori

psikologi.

*® Ibid, hal.181-182.
%9 Mukhtar, Bimbingan Skripsi Tesis, dan Artikel ilmiah: Panduan Berbasis Penelitian
Lapangan dan Perpustakaan , (Ciputat: Gaung Persada Press,2010), hal.193.
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3. Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan jenis penelitian yang penulis digunakan yaitu penelitian
kepustakaan, maka pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode dokumentasi yang dilakukan dengan cara mencari, memilih,
menyajikan, dan menganalisis data-data dari literatur atau sumber-sumber
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.*

Adapun sumber yang digunakan dalam penyusunan penelitian
skripsi ini adalah:

a. Sumber primer yaitu sumber yang berhubungan langsung dengan subyek
yang sedang diteliti. Adapun sumber primer penelitian ini adalah Buku
karya Howard Gardner yang berjudul Multiple Intelligences: Teori dalam
Praktek.”*

b. Sumber sekunder yaitu karya orang lain yang berkenaan dengan
pemikiran tokoh tersebut dan sumber lain yang berkaitan dengan
penelitian ini antara lain:

1) Teori Inteligensi Ganda dan Aplikasinya di Sekolah: Cara
Menerapkan Teori Multiple Intelligences Howard Gardner.®?
2) Multiple Intelligences for Islamic Teaching: Panduan Melejitkan

Kecerdasan Majemuk Siswa melalui Pengajaran Islam.®®

% Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2010), hal.55.

% Howard Gardner, Multiple Intelegence.....

%2 paul Suparno, Teori Kecerdasan Ganda.....

%3 Ariyani Syurfah, Multiple Intelligences for Islamic Teaching.....
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3) Sekolah Para Juara (Sekolahnya Manusia yang Berbasis Multiple
Intelligences) di dunia pendidikan.®
4) 7 Kinds of Smart: Menemukan dan Meningkatkan Kecerdasan Anda
Berdasarkan Teori Multiple Intelligences.®®
5) How to Multiply Your Child’s Intelligences: Cara Mengembangkan
Berbagai Komponen Kecerdasan.®®
4. Analisis Data
Untuk menganalisis data, penulis menggunakan analisis deskriptif-
analitik. Deskriptif berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu
individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu, atau untuk menentukan
penyebaran suatu gejala, atau untuk menentukan ada tidaknya hubungan
antara suatu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat. atau denagn kata
lain deskriptif berarti menggambarkan fenomena-fenomena yang ada baik
fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia guna memahami
bentuk, aktivis, karakteristik, perubahan, hubungan kesamaan dan
perbedaannya dengan fenomena lain.®’
Sedangkan analitik atau analisis adalah jalan atau cara yang dipakai
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan

pemerincian terhadap objek yang diteliti dengan jalan memilih-milih antara

® Thomas Amstrong, Munif Chatib Sekolah Para Juara: Menerapkan Multiple
Intelegence di Dunia Pendidikan, terj. Yudhi Murtanto, (Bandung: Kaifa,2004/2011

% Thomas Amstrong, 7 Kinds of Smart: Menemukan dan Meningkatkan Kecerdasan
Anda Berdasarkan Teori Multiple Intelegence, terj. T. Hermaya, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2008).

% May Lwin, dkk., How to Multiply.....

%7 Nana Syaodih Sukmadinata , Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010).hal.72.
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suatu pengertian dengan pengertian yang lain sekedar untuk memperoleh
kejelasan mengenai objek tersebut.®®  Dalam hal ini penulis ingin
mendiskripsikan pandangan Howard Gardner mengenai kecerdasan
majemuk yang dimiliki manusia untuk kemudian dianalisis lebih jauh guna
mencari metode pembelajaran pendidikan yang dapat digunakan untuk
mengembangkan kecerdasan majemuk Siswa usia sekolah dasar sesuai

dengan perkembangan mereka serta bersifat humanis.

G. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini dibagi dalam lima bab, bab pertama, yaitu
pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Hal ini bertujuan untuk mengarahkan pembaca
kepada esensi dari penelitian ini.

Bab kedua, membahas tentang biografi dan karya Howard Gardner.
Dalam bab ini akan dibahas tentang sekilas pandang kehidupan Howard
Gardner untuk memahami latar belakang intelektual dan corak pemikirannya
untuk kemudian memetakan karya-karyanya berdasarkan corak pemikiran
tersebut. Hal ini di maksudkan untuk memberikan pemahaman awal kepada
pembaca tentang tokoh yang sedang dikaji.

Bab ketiga, yaitu pemikiran Howard Gardner tentang kecerdasan

majemuk. Dalam bab ini akan di bahas tentang latar belakang munculnya teori

%8 Sudarto, Metode penelitian filsafat ,(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996), hal.48.
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kecerdasan majemuk, hakikat kecerdasan majemuk, hakikat dalam pendidikan
serta tanggapan atas teori kecerdasan majemuk. Pembahasan ini dilakukan
untuk memahami lebih jauh tentang konsep model kecerdasan majemuk yang
diungkapkan oleh Howaed Gardner, sebagai langkah awal untuk mencari cara
mengembangkan kecerdasan tersebut pada metode pembelajaran pendidikan
untuk siswa usia sekolah dasar.

Bab keempat, yaitu Pengembangan kecerdasan multiple intelligences
pada metode pembelajaran pendidikan untuk siswa madrasah ibtidaiyah/
sekolah dasar. Bab ini merupakan analisis terhadap teori kecerdasan multiple
intelligences/ kecerdasan majemuk guna mencari cara mengembangkan
kecerdasan tersebut pada pada metode pembelajaran untuk Siswa madrasah
ibtidaiyah/ sekolah dasar sesuai dengan tingkat perkembangannya serta selaras
dengan prinsip-prinsip belajar humanistik (PAIKEM).

Bab kelima, yaitu penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan ulasan dan uraian secara keseluruhan dalam skripsi ini,
penulis menyimpulkan sebagai berikut:

1. Teori kecerdasan multiple intelligences (kecerdasan majemuk) merupakan
suatu teori yang digagas Howard Gardner. Teori ini mencoba untuk
mengungkapkan banyaknya (kemajemukan) kecerdasan yang dimiliki oleh
setiap individu. Kecerdasan, menurut Gardner, adalah kemampuan untuk
memecahkan atau menyelesaikan masalah dan menghasilkan produk mode
yang menjadi konsekuensi dalam suasana budaya atau masyarakat tertentu.
Menurutnya, setidaknya, ada sembilan kecerdasan yang dimiliki oleh
setiap individu, yaitu; Pertama, kecerdasan linguistik adalah kemampun
atau potensi untuk menggunakan dan mengolah kata- kata secara efektif,
baik secara oral atau tertulis. Kedua, kecerdasan matematis-logis adalah
kemampuan untuk menangani bilangan dan perhitungan, pola serta
pemikiran logis dan ilmiah. Ketiga, kecerdasan ruang-spasial adalah
kemampuan atau potensi untuk menangkap dunia ruang spasial atau visual
secara tepat. Keempat, kecerdasan musikal-irama music adalah
kemampuan atau potensi untuk mengembangkan, mengekspresikan, dan
menikmati bentuk- bentuk musik dan suara. Kelima, kecerdasan
kinestetik-badani adalah kemampuan atau potensi menggunakan tubuh

atau gerak tubuh untuk mengekspresikan gagasan atau perasaan. Keenam,
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kecerdasan antarpribadi-interpersonal adalah kemampuan atau potensi
untuk mengerti dan peka terhadap perasaan, intensi, motivasi, watak, dan
temperamen orang lain. Ketujuh kecerdasan intrapribadi-intrapersonal
adalah kemampuan atau potensi yang berkaitan dengan pengetahuan akan
diri sendiri dan potensi atau kemampuan untuk bertindak secara adaptatif
berdasarkan pengenalan diri itu. Kedelapan kecerdasan naturalis-
lingkungan adalah kemampuan atau potensi untuk mengerti alam
lingkungan dengan baik, dapat membuat distingsi konsekuensial lain
dalam alam natural; potensi untuk memahami dan menikmati alam; dan
menggunakan kemampuan tersebut secara produktif. Kesembilan,
kecerdasan eksistensial adalah kepekaan atau kemampuan atau potensi
untuk menjawab persoalan-persoalan terdalam eksistensi manusia.
Kesembilan kecerdasan tersebut perlu dikembangkan secara maksimal
sejak usia dini, minimal sejak usia sekolah dasar agar bermanfaat bagi
individu yang bersangkutan. Sebab pada usia tersebut, manusia mengalami
perkembangan yang sangat pesat dan apa yang dipelajari di masa tersebut
menjadi pijakan bagi masa selanjutnya. Dalam hal ini, pendidikan melalui
metode pembelajarannya merupakan salah satu pihak yang bertanggung
jawab. Maka, metode pembelajaran multiple intelligences sangat cocok
dan relevan dipraktekan pada siswa minimal usia sekolah dasar.
. Dalam mengembangkan kecerdasan majemuk pada metode pembelajaran
untuk siswa madrasah ibtidaiyah atau usia sekolah dasar dibutuhkan

kreatifitas seorang guru, terutama dalam merencanakan dan menerapkan
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metode pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan kecerdasan-
kecerdasan tersebut. Dalam hal ini ada dua hal yang harus diperhatikan,
yaitu karakteristik metode pembelajaran pendidikan dan perkembangan
siswa madrasah ibtidaiyah atau sekolah dasar. Pertama ditinjau dari
karakteristik pembelajaran pendidikan, seluruh metode pembelajaran yang
digunakan untuk mengembangkan kecerdasan multiple intelligences pada
suatu rumpun pendidikan bisa digunakan untuk mengembangkan aspek-
aspek kecerdasan pada rumpun pendidikan lainnya. Meskipun tetap
ditemukan beberapa penekanan khusus pada masing-masing rumpun
pelajaran pendidikan tersebut. Namun ketika menyentuh karakteristik
siswa madrasah ibtidaiyah atau usia sekolah dasar akan ditemukan
perbedaan dalam perencanaan dan penerapan metode-metode untuk
mengembangkan kecerdasan majemuk siswa kelas awal dan kelas tinggi
madrasah ibtidaiyah/usia sekolah dasar. Kedua, untuk pengembangan
pembelajaran, metode multiple intellegencses pada pendidikan siswa
madrasah ibtidaiyah harus disesuaikan dengan karakter kecerdasan
masing-masing peserta didik, sehingga kita dengan mudah dan tepat
menerapkan konsep ini sesuai dengan kebutuhan, keinginan bahkan

kreativitas personal dari seorang siswa.
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B. Saran
Untuk pengembangan lebih lanjut penelitian seputar “Metode

Pembelajaran Multiple Intelligences (Kecerdasan Majemuk) Pada Siswa Usia

Dini 7, terdapat beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian mengenai teori dalam metode pembelajaran multiple
intelligences (kecerdasan majemuk) masih merupakan hal yang baru dan
menarik serta perlu dikaji lebih lanjut, baik mengenai konsepnya maupun
aplikasinya di lapangan. Hal ini perlu dilakukan selain karena aplikasi
teori kecerdasan multiple intelligences (majemuk) dalam dunia pendidikan
itu bermacam- macam sesuai dengan pemahaman masing-masing individu,
juga kareana di Indonesia teori ini masih relatif jarang diterapkan
khususnya sekolah-sekolah yang notabennya negeri masih menganut
sistem atau kurikulum pembelajarannya pemerintahan dalam dunia
pendidikan.

2. Pengembangan kecerdasan multiple intelligences (majemuk) pada metode
pembelajaran pendidikan untuk siswa madrasah ibtidaiyah atau usia
sekolah dasar hendaknya dilakukan secara berkelanjutan dalam proses
pembelajaran. Hal ini perlu dilakukan agar seluruh kecerdasan multiple
intelligences (majemuk) siswa atau peserta didik bisa berkembang secara
maksimal dan bermanfaat bagi siswa atau peserta didik tersebut di masa
yang akan datang. Selain itu, penerapan teori ini juga perlu dilakukan agar
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, humanis, dan siswa

atau peserta didik bisa belajar dengan baik apabila pelajaran disampaikan
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dengan metode yang sesuai dengan kecerdasan mereka yang paling
menonjol atau dominan.

Terakhir, pepatah mengatakan “tiada kata seindah do’a”, oleh karena
itu, tiada harapan yang paling kuat di hati penulis kecuali hasil penelitian ini
bermanfaat bagi penulis sendiri dan seluruh civitas akademika Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, khususnya, serta para pencinta dan
pengembang ilmu pengetahuan umumnya. Namun, yang terpenting bahwa
apa yang telah penulis lakukan ini, semoga senantiasa mendapat ridha dari,

Allah SWT, Amien.
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